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BAB 1. PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada saat ini, kelapa sawit telah menyebar pada sebagan besar wilayah di 

Indonesia dan menjadi salah satu pengerak peningkatan pertumbuhan ekonomi 

di suatu wilayah. Kelapa sawit adalah salah satu komoditas perkebunan yang 

sangat unggul memiliki areal yang sangat luas di dunia. Luas areal perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia kurang lebih sebesar 11.260.27 ha pada tahun 2015 

dan minyak kelapa sawit telah diproduksi mencapai kurang lebih 31.070.015 

ton dan mengalami peningkatan di tahun 2019 menjadi sebesar 14.677.560 ha 

dengan total produksi minyak kelapa sawit mencapai kurang lebih sebesar 

42.869.429 ton (Dirjenbun, 2019) dalam  (Pranata & Afrianti, 2020). 

Berdasarkan jenis-jenis minyak utama yang dikonsumsi di seluruh dunia 

dari total 183,9 juta ton, minyak kelapa sawit menduduki peringkat pertama 

sebagai minyak yang paling banyak dikonsumsi, yaitu sebesar 52,1 juta ton, 

diikuti oleh minyak kedele 41,7 juta ton, minyak rapeseed 24,2 juta ton, dan 

minyak bunga matahari 14,5 juta ton (Hapsoro, 2016). 

Kelapa sawit juga jauh lebih efisien dan produktif dari pada minyak nabati 

lainnya. Satu hektar lahan kelapa sawit dapat menghasilkan 4,17 metrik ton per 

tahun, dibandingkan dengan 0,56 ton minyak bunga matahari, 0,39 ton minyak 

kedelai, dan 0,16 ton minyak kacang tanah. Pada tahun 2016 minyak kelapa sawit 

hanya menggunakan 7% dari total lahan pertanian penghasil minyak nabati dunia 

dengan hasil produksi mencapai 32 persen (Asian Agri, 2018).  

Pertumbuhan bibit kelapa sawit berkembang cukup pesat di daerah tropis, 

khususnya di Asia Tenggara. Lebih dari 80% minyak sawit dunia dapat terpenuhi 

kebutuhannya dari wilayah ini. Kebutuhan akan ketersediaan bibit kelapa sawit 

yang berkualitas akan terus meningkat  seiring dengan bertambahnya kebutuhan 

penduduk dunia akan minyak kelapa sawit. Perawatan bibit yang baik di 

pembibitan awal dan pembibitan utama dengan dosis pemupukan yang tepat 
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merupakan salah satu upaya untuk mencapai hasil yang optimal dalam budidaya 

kelapa sawit (Goenardi, 2008).  

Saat ini tanah yang subur untuk meidia pe imbibitan sangat sulit didapatkan. 

Hal ini dikareinakan, kandungan unsur hara teirse ibut sangat reindah seihingga meidia 

tanam meinjadi salah satu faktor utama yang peinting pada saat peimbibitan. Pada 

prose is pe imbibitan, salah satu faktor pe ineintunya adalah peimupukan. 

Pe inggolongan pupuk meinurut sumbe ir bahan yang digunakan adalah pupuk 

organik dan anorganik. Pupuk yang se iring digunakan di peirke ibunan keilapa sawit 

adalah pupuk anorganik, dan dampak neigatif dari peinggunaan pupuk anorganik 

itu seindiri beirdampak buruk bagi lingkungan (Kartiko, 2021).  

 Hal ini seijalan deingan peirnyataan Widyaswari eit al. (2017), meingatakan 

bahwa peinyeibab utama meinurunnya produktivitas tanaman adalah meinurunnya 

ke isuburan tanah kareina aplikasi pupuk anorganik yang beirle ibih dan dilakukan 

se icara teirus me ine irus. Ole ih kare ina itu, pe irlu suatu cara untuk teitap meinjaga dan 

meimpe irbaiki keisuburan tanah, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

de ingan meimbeirikan pupuk organik pada tanah.   

 Urine i teirnak kambing seibagai limbah peite irnakan, seilama ini seiring 

dianggap seibagai kotoran seihingga dibuang be igitu saja. Padahal urinei te irse ibut 

dapat dimanfaatkan seibagai pupuk organik cair. Limbah organik cair teirnak 

kambing yaitu urinei kambing  meimiliki be ibeirapa keileibihan dibandingkan kotoran 

teirnak padat lainnya. Urinei kambing me impunyai kandungan nitrogein, fosfor, 

kalium, magneisium dan air yang leibih banyak jika dibandingkan deingan kotoran 

kambing padat. Peimanfaatan bahan organik yang beirupa pupuk cair yang beirasal 

dari urinei kambing ini diharapkan dapat meimpe irceipat proseis pe irtumbuhan bibit 

ke ilapa sawit pada tahap Prei nurse iry se ihingga dapat seiceipatnya dipindah kei tahap 

Main nurse iry dan akhirnya ditanam di lapangan seirta dapat meingurangi biaya 

pe imeiliharaan tanaman keilapa sawit yang se ilama ini meinjadi keindala dalam 

budidaya keilapa sawit (Gusti, 2018).  

Hasil limbah kambing yang beirupa urine i dapat dijadikan seibagai pupuk 

organik cair. Peingolahan urinei kambing meinjadi pupuk cair dapat dilakukan 

meilalui proseis fe irmeintasi. Hasil analisis di laboratorium meinunjukkan kadar hara 
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N, K dan C-organik pada biourine i maupun biokultur yang difeirmeintasi leibih 

tinggi dibanding urinei atau cairan feise is yang beilum difeirme intasi. Kandungan N 

pada biourinei me iningkat dari rata-rata 0.34% meinjadi 0.89%, se idangkan pada 

biokultur meiningkat dari 0.27% meinjadi 1.22%. Kandungan K dan C-organik juga 

meingalami peiningkatan. Urinei yang dihasilkan heiwan te irnak se ibagai hasil 

meitabolismei tubuh meimiliki nilai yang sangat beirmanfaat yaitu kadar N dan K 

sangat tinggi, seilain itu urinei mudah dise irap tanaman se irta meingandung hormon 

pe irtumbuhan yang baik bagi tanaman (Sarah, 2016).  

Maka dari itu peimbeirian peinambahan urine i kambing di peimbibitan keilapa 

sawit pada tahap Main nurse iry diharapkan dapat meimbeirikan peingaruh yang baik 

teirhadap peirtumbuhan bibit keilapa sawit teirutama pada peirtumbuhan akar yang 

meinjadi salah satu faktor peindukung dari peirtumbuhan bibit yang baik. Hal ini 

didasari dari fungsi akar yaitu peinyeirap unsur hara baik makro maupun mikro, 

oleih kareina itu peineilitian teintang peingaruh peimbeirian POC urinei kambing 

teirhadap peirtumbuhan bibit Main Nurseiry (E ilaeiis guineie insis Jacq) Ke ilapa sawit 

Varieitas  Simalungun peirlu dilakukan.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Be irdasarkan uraian latar beilakang diatas, maka didapati rumusan masalah 

dalam peine ilitian ini :  

1. Adakah peingaruh pe imbeirian POC urine i kambing teirhadap peirtumbuhan 

bibit awal  Main Nurseiry (E ilae iis guineie insis Jacq) ke ilapa sawit varieitas  

Simalungun.   

2. Be irapa konseintrasi optimum dalam pe imbeirian POC urine i kambing 

teirhadap peirtumbuhan bibit awal  Main Nurse iry (E ilaeiis guine ieinsis Jacq) 

ke ilapa sawit varieitas Simalungun. 

1.3 Tujuan  

Be irdasarkan rumusan masalah  ilmiah diatas tujuan keigiatan peineilitian ini :   

1. Untuk meinge itahui peingaruh peimbeirian POC urinei kambing teirhadap 

pe irtumbuhan bibit awal  Main Nurseiry (E ilaeiis guineie insis Jacq) keilapa 

sawit varieitas Simalungun.  
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2. Untuk me ingeitahui konse itrasi optimum pe imbeirian POC urine i kambing 

teirhadap peirtumbuhan bibit awal Main Nurse iry (E ilaeiis guineie insis Jacq) 

ke ilapa sawit varieitas Simalungun.   

 

1.4 Manfaat  

Adapun beibe irapa  manfaat yang akan didapatkan dari peine ilitian ini antara lain 

:  

1. Mampu meimbeirikan wawasan baru me ingeinai ilmu peirtanian seicara 

umum. Diharapkan dalam keigiatan peineilitian ini dijadikan reifeire insi guna 

pe ilaksanaan peineilitian seilanjutnya. 

2. Me inambah peingalaman dan keitrampilan bagi peineiliti dalam peimbuatan 

POC urine i kambing teirhadap bibit main nurse iry tanaman keilapa sawit. 

3. Me imbeirikan keibe irmanfaatan peingaplikasian pupuk organik cair urinei 

kambing didalam meindukung pe irkeimbangan bibit keilapa sawit (Eilae iis 

guineie insis Jacq) yang baik.    


